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MODEL BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA TULIS 





Indonesian Language teaching for Indonesian student is very different from 
BIPA (Indonesian Language for Foreign Speaker) because of different input, 
process, and output. Input related to a variety of age of students participating 
in learning Indonesian. It needs a way to be accepted by the BIPA learning 
students according to the desired destination.The main issue in this study is 
how the process of developing teaching materials Indonesian to Japanese 
students in Japanese schools of Surabaya. The development process use a 
model of development that adapting development R2D2 (Reflective, 
Recursive Design and Development) Willis. R2D2 produces three-step model 
of development, namely 1) the stage of defining / focusing, 2) design and 
development stage, and 3) dissemination phase. This research successfully 
develops teaching materials Indonesian to Japanese students in Japanese 
schools Surabaya. 
Keyword: teaching materials, BIPA, Japanese student 
PENDAHULUAN 
Dalam suatu sistem pembelajaran, ketersediaan bahan ajar merupakan salah satu 
faktor penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu sistem 
yang didalamnya terdapat komponen pembelajaran yang terkait dan berpengaruh satu 
dengan yang lainnya. Secara umum dapat disebutkan bahwa komponen-komponen 
pembelajaran tersebut antara lain; (1) kurikulum,(2) pengajar, (3) pebelajar, (4) bahan 
ajar, (5) media pembelajaran, (6) metode dan teknik, (7) evaluasi. 
Komponen-komponen tersebut sama dengan komponen pembelajaran pada 
Bahasa Indonesia untuk penutur asing dalam hal ini siswa bilingual Jepang, yang 
membedakan adalah karakteristik dan skemata pebelajarnya. Latar belakang budaya 
yang dimiliki pebelajar Jepang serta skemata anak Jepang akan berpengaruh dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk itu latar belakang budaya pebelajar juga dapat 
diakomodasi dalam bahan ajar yang dipergunakan. 
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Pada proses belajar mengajar siswa dapat menggunakan berbagai macam sumber 
alternatif yang diantaranya sumber dan i guru maupun dan i bahan ajar. Bahan ajar yang 
digunakan oleh guru adalah bahan ajar yang mempunyai bentuk bahan dan struktur yang 
jelas sena berdasarkan kebutuhan siswa sehingga dapat digunakan sebagai landasan berpikir 
dalam merancang pembelajaran. Hal ini senada dengan konsep yang dikemukakan Gunter, 
Estes, & Schwab (1990: 46), bahwa guru adalah perencana juga pembangun pertumbuhan 
kompetensi siswa dalam tiga cara, yaitu (1) merencanakan pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik siswa; (2) memformulasikan tujuan, dan prosedur assesmen/evaluasi; dan (3) 
memilih materi, prosedur penyajian, dan penyedia materi yang bervariasi. 
Berdasarkan pendapat tersebut dan hasil analisis kebutuhan di Sekolah Jepang 
Surabaya, perlu dikembangkan sebuah bentuk bahan ajar Bahasa Indonesia tingkat dasar 
yang dapat dipergunakan oleh anak bilingual Jepang, bahan ajar bahasa Indonesia yang akan 
dikembangkan menggunakan skemata anak bilingual sebagai landasan berpikir pembelajaran 
bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan kriteria pengembangan yang ada. 
Penelitian pengembangan ini dilakukan juga untuk memberikan variasi tentang bahan 
ajar bahasa Indonesia tingkat dasar anak bilingual di Sekolah Jepang Surabaya yang terfokus 
pada proses, bentuk pengembangan bahan ajar serta kualitas bahan ajar bahasa Indonesia 
anak bilingual di Sekolah Jepang Surabaya. 
Berkaitan dengan hal di atas, masalalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) 
bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar keterampilan berbahasa Indonesia tulis 
untuk siswa bilingual Jepang-Indonesia?, (2) bagaimanakah hasil pengembangan bahan 
ajar keterampilan berbahasa Indonesia tulis untuk siswa bilingual Jepang-Indonesia? 
METODE 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dan i Model 
Pengembangan R2D2 (Reflective, Recursive Design and Development) Willis. Model R2D2 
menghasilkan tiga langkah pengembangan, yaitu: 1) tahap pendefinisian, 2) tahap desain 
dan pengembangan, dan 3) tahap diseminasi. 
Prosedur penelitian pengembangan ini didasarkan pada tiga komponen R2D2, 
yakni: (1) fokus penetapan, (2) fokus desain dan pengembangan, dan (3) fokus diseminasi 
yang dimodifikasi sesuai dengan konteks lingkungan pengembangan dan kebutuhan. Pada 




fokus penetapan, kegiatan utamanya adalah penentuan tim partisipasi, pemecahan 
masalah berkelanjutan, dan pemahaman konteks. Fokus desain dan pengembangan 
meliputi kegiatan pemilihan lingkungan, pemilihan format dan media, penentuan dan 
pengembangan prototype produk, dan strategi evaluasi. Fokus diseminasi meliputi 
kegiatan untuk penyebaran produk penelitian. Penelitian ini masih sampai pada fokus 
desain dan pengembangan, khususnya sampai dihasilkannya prototype produk berupa 
bahan ajar BIPA tingkat dasar untuk anak Jepang. 
Prosedur pengembangan selengkapnya dapat dlihat pada bagan berikut ini. 
1. FOKUS PENETAPAN 
A. 	 Penentuan Tim Partisipatif 
• Peneliti 
• Ahli Perancan Pembelajaran 
• Ahli Media Pembelajaran 
• Ahli Isi /BIPA 
• Guru BI di SJS 
• Siswa SJS 
B. 	 Pengidetmfikasian dan Petnecahan Mast/oh 
• Survei awal di lapangan 
(wawancara, diskusi, dan peny-ebaran angket untuk 
mengidentifikasi masalah) 
• Disk-usi pemecahan masalah oleh tim partisipatif 
C. Pemahaman Konteks 
• Studi Pustaka 
• Identifikasi Karakteristik Sekolah clan Siswa 
• Analisis 
2. FOKUS DESAIN & PENGEMBANGAN 
A Pemdthan Media dan Formal 
Media yang dipilih bempa buku Wks dengan fortnat bahan dan tug,as (lentil: yang 
muncul dan disltusi dengan guru dan siswa serta dan pandangan mengenai 
Iiteratto dan eltsplorasi materi pembelajaran BIPA 
Bagan 1 
Prosedur Penelitian Pengembangan Bahan Ajar BIPA 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini dipaparkan dua hal berkaitan dengan pengembangan produk 
penelitian, yaitu (1) proses pengembangan bahan ajar, (2) hash l pengembangan bahan 
ajar. 
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Proses Pengembangan Bahan Ajar 
Proses pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini dikembangkan melalui dua 
tahapan. Kedua tahapan tersebut adalah (1) pemfokusan dan (2) perencanaan dan 
pengembangan. 
Tahap Pemfokusan 
Fokus penetapan yang dilaksanakan bertujuan menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat pembelajaran. Kegiatan fokus penetapan dalam penelitian ini mencakup 
dua aktivitas, yaitu: (1) identifikasi dan pemecahan masalah dan (2) pemahaman 
konteks. 
Untuk memperoleh data awal sebagai identifikasi masalah penelitian ini, telah 
dilakukan survey di tempat penelitian, yaitu Sekolah Jepang Surabaya. Selain melihat 
kondisi pembelajaran, peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan guru bahasa 
Indonesia di Sekolah mi. Wawancara yang dilakukan meliputi sistem dan model 
pembelajaran serta penggunaan buku ajar yang digunakan. Selanjutnya dilakukan pula 
studi dokumentasi untuk mendapat data tentang profil sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara tidak terstruktur maka dapat digambarkan tentang profil Sekolah Jepang 
Surabaya. 
Selanjutnya pada tahap berikutnya dalam pemfokusan adalah kegiatan 
pemahaman konteks penelitian yang meliputi studi pustaka, identifikasi kebutuhan, dan 
karakteristik siswa dan guru di Sekolah Jepang Surabaya. Kegiatan yang dilakukan dalam 
tahap ini adalah melakukan studi pustaka dan wawancara untuk mengetahui dan 
memahami tentang pembelajaran Bahasa Indonesia untuk siswa asing serta berbagai 
karakteristik pembelajar yang berasal dan i latar belakang Negara Jepang. Bentuk kegiatan 
ini adalah observasi di sekolah Jepang Surabaya yang dilakukan pada hari Jumat sesuai 
dengan jam pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Jepang Surabaya. Wawancara 
dilakukan dengan tiga orang guru senior dan empat tingkat siswa dasar dan kepala 
sekolah. 
Tahap Perencanaan clan Pengembangan 
Berdasarkan studi pendahuluan (tahap pemfokusan) dapat diketahui deskripsi 
tentang identifikasi dan pemecahan masalah pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 




Jepang Surabaya, maka langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah merencanakan 
dan mengembangkan produk bahan ajar Bahasa Indonesia. Tahap perencanaan dan 
pengembangan meliputi: (1) pemilihan media dan format, (2) pemilihan lingkungan, (3) 
pengembangan prototipe produk, dan (4) strategi evaluasi meliputi kegiatan uji kualitas 
prototipe/draf pengembangan melalui telaah pengguna dan penilaian ahli, dan uji 
eksperimen prototipe. 
Perencanaan dimulai dengan pemilihan media dan format, serta pemilihan 
lingkungan. Media yang dipilih berupa buku teks cetak, dengan format bahan dan tugas 
otentik yang muncul dan i diskusi dengan guru dan siswa serta dan i pandangan mengenai 
literatur dan eksplorasi materi pembelajaran BIPA. Pemilihan lingkungan di Sekolah 
Jepang Surabaya, dengan fokus pada dua tingkatan belajar tingkat dasar, yaitu kelas 
Nyumon 1 dan Nyumon 2 (tingkatan dasar 1) dan kelas Kyu 3 dan Kyu 4 (tingkatan dasar 
2). 
Langkah berikutnya adalah mengembangkan prototype produk. Pengembangan 
dimulai dengan menentukan muatan silabus. Muatan silabus pada tahap ini berasal dani 
penetuan standar kompetensi, kompetensi dasar yang akan dikembangkan dalam bentuk 
bahan ajar. Tahap selanjutnya adalah penentuan muatan standar kompetensi, 
kompetensi dasar dan indikator yang akan dijadikan rujukan sebagai pengembangan 
bahan ajar Bahasa Indonesia Tingkat Dasar di Sekolah Jepang Surabaya, sehingga 
diperoleh standar kompetensi, kompetensi dasar serta indikator. 
Berikutnya dikembangkan prototype produk berdasarkan rancangan yang telah 
dilakukan sebelumnya. Ada dua produk yang dihasilkan melalui penelitian ini, yaitu (1) 
Buku Guru dan (2) Buku Siswa. 
Buku guru dikembangkan untuk guru sebagai panduan dalam mengajarkan bahasa 
Indonesia tingkat dasar untuk anak Jepang. Is' secara garis besar buku ini adalah latar 
belakang penulisan bahan ajar, tujuan umum penulisan bahan ajar, sasaran pemakai 
bahan ajar, garis besar isi bahan ajar, dan panduan penggunaan pada setiap kegiatan 
pembelajaran yang akan membantu guru dalam penggunaan buku siswa. 
Penulisan bahan ajar ini berlatar belakang masih sedikitnya materi BIPA yang 
dikembangkan secara khusus untuk penutur anak Jepang. Khusus pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Jepang Surabaya (SJS) terdapat banyak 
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kendala. Permasalahan paling mendasar di sekolah Ini adalah tldak adanya bahan ajar 
baku yang digunakan untuk mengajar guru yang khusus digunakan untuk anak Jepang. 
Selama ini, guru mengajar dengan memanfaatkan beragam materi terutama dan i materi 
B1PA yang masih sangat umum. Berkaitan dengan inilah akhirnya peneliti 
mengembangkan produk khususnya yang berupa bahan ajar tingkat dasar untuk anak 
Jepang. 
Tujuan secara umum penulisan bahan ajar ini adalah untuk memudahkan 
pengajaran Bahasa Indonesia bagi siswa Jepang khususnya di SJS karena model bahan ajar 
ini dirancang khusus untuk siswa Jepang yang disesuaikan dengan skemata anak bilingual 
(Jepang-Indonesia), sehingga pembelajaran diharapkan lebih aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Dengan demikian tujuan akhir pembelajaran Bahasa Indonesia tingkat 
dasar 1 yakni membekali siswa bilingual Jepang-Indonesia di sekolah Jepang Surabaya agar 
memiliki kemampuan dasar berbahasa Indonesia yakni menyimak, membaca, berbicara dan 
menulis. 
Sasaran utama pengguna buku ini adalah para guru pengajar Bahasa Indonesia 
tingkat dasar 1 siswa bilingual Jepang-Indonesia di sekolah Jepang Surabaya. 
Buku siswa dikembangkan dalam bentuk cetak. Buku dilengkapi dengan huruf 
Kanji, Katakana, Hiragana. Huruf kanji adalah huruf symbol / huruf cina yang telah 
diadopsi oleh bangsa Jepang. Hiragana dipakai untuk menulis kata-kata yang berasal dani 
bahasa Jepang ash, dan dipakai untuk menggantikan kata-kata dan i tulisan kanji, selain itu 
juga digunakan untuk kata ganti, kata keterangan, dan kata sambung serta nama hewan 
dan tumbuhan. Sedangkan Katakana dipakai untuk kata-kata yang berasal dan i bahasa 
asing, nama orang asing, nama kota di luar negeri, nama Negara, dan dipakai untuk kata-
kata yang perlu ditonjolkan dalam sebuah kalimat. 
Alasan mengapa dalam bahan ajar ini dilengkapi dengan huruf bantu karena tidak 
semua orang Jepang paham dengan huruf Kanji. Hal ini akan membantu skemata siswa 
dalam mempelajari bahan ajar Bahasa Indonesia Tingkat dasar yang dikembangkan. 
Hasil Pengembangan Bahan Ajar 
Bahan ajar ini dikembangkan dengan rancangan kompetensi sebagai berikut. 
label 1: Rancangan Kompetensi 





salam dengan benar dan 
sesuai dengan waktu 
percakapan 
Indikator 















an 2 & 
3 
Mampu menyapa 
temannya dengan kalimat 
sapaan yang tepat dan 
bahasa yang santun 
Terampil menyapa teman Bertemu 
ternan 
Pertemu 
an 4 & 5 
Mampu mengenal 
lingkungan sekolah dengan 
balk 
Terampil 	 mendeskripsikan 
tempat/ruangan dan keadaan 
serta kegiatan yang 





_ 	 . 
an 
6 & 7 
Mampu mengenal 
lingkungan kelas dengan 
balk 
Terampil mendeskripsikan dan 
menyebutkan orang, benda, 









Terampil mendeskripsikan dan 
menyebutkan tempat, orang- 
orang, benda-benda dan 





an 10 & 
11 
Mampu mengenal 
lingkungan kantin dengan 
balk 
Terampil mendeskripsikan dan 
menyebutkan orang-orang, 
jenis makanan dan minuman, 
dan kegiatan yang berlangsung 





an 12 & 
13 
Mampu mendeskripsikan 
alamat dan ruangan rumah 
dengan benar 
Terampil mendeskripsikan 
alamat dan ruangan rumah 






14 & 15 
Mampu mengenal dan 
menyebutkan identitas din i 
dan anggota keluarga 
Terampil memperkenalkan din i 




an 16 & 
17 
Mampu menceritakan 
kegiatan yang dilakukan di 
rumah 
Terampil menceritakan 














an 20 & 
21 
Mampu memahami hal-hal Terampil mendeskripsikan Berjalan- Pertemu 
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yang ditemui dan aktivitas alat-alat yang digunakan untuk jalan di an 22 & 
yang dilakukan saat jalan- 
jalan di taman 
memelihara taman, macam- 
macam pohon dan bunga 
taman 23 
Mampu memahami Terampil menyebutkan dan Pergi ke Pertemu 
macam-macam toko dan membedakan benda-benda toko an 24 & 
aktivitas yang dilakukan 
saat berkunjung ke took 
yang ditemui saat pergi ke 
toko satu dengan yang lainnya 
25 
Mampu memahami macam Terampil mendeskripsikan Makan di Pertemu 
dan menu makanan serta menu dan macam makanan restoran an 26 & 
aktivitas yang di lakukan 
saat pergi ke restoran 
yang ditemui saat makan di 
restoran 
27 
Isi buku secara keseluruhan adalah sebagai berikut. Buku ini berisi 4 pelajaran 
yang terdiri atas beberapa bagian/subbab. 
Pendahuluan : 
	 Pengucapan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. 
Pelajaran 1 Pertemuan: 41340 
Mengucapkan salam, berkenalan, dan bertemu teman. 
Pelajaran 2 Sekolahku : *tiaAtt 
Lingkungan sekolahku, kelasku, perpustakaan, dan kantin sekolah. 
Pelajaran 3 Rumahku : V40)* 
Lingkungan tempat tinggalku, aku dan keluargaku, kegiatanku di rumah, dan 
membantu orang tua 
Pelajaran 4 Jalan-jalan:ik L 
Berjalan-jalan di taman, berbelanja, dan makan di restoran. 
Adapun ringkasan isi dan i masing-masing paket disajikan di bawah mi. 
Kompetensi Dasar Pelajaran 1 (Pertemuan): 
Siswa bisa bercakap-cakap sederhana do/am bahasa Indonesia, maka siswa perlu be/ajar 
hal-hal seperti men gucapkan salam, men gucapkan kalimat-kalimat perkenalan, don 
men gucapakan kalimat-kalimat tertentu jika bertemu teman. 
Paket 1 Mengucapkan salam 
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Dalam paket ini siswa diajarkan tentang bagaimana mengucapkan salam berdasarkan 
waktu ketika percakapan. Selain dan i sisi waktu, siswa juga diajarkan salam yang 
diucapkan pada saat-saat tertentu atau jika ada acara-acara khusus. 
Paket 2 	 Berkenalan dengan teman baru 
Dalam paket ini siswa diajarkan tentang hal-hal yang dilakukan jika menjumpai teman 
baru, salah satunya adalah memperkenalkan din. 
Paket 3 Bertemu ternan 
Dalam paket ini siswa diajarkan tentang kalimat-kalimat yang biasanya diucapkan saat 
bertemu dengan teman/sahabat terutama untuk menanyakan keadaan. 
Kompetensi Dasar Pelajaran 2 (Sekolahku): 
Siswa bisa berinteraksi dengan lingkungan sekolah dalam bahasa Indonesia, maka siswa 
harus men genal sekolah kita dengan be/ajar hal-hal seperti, lingkungan sekolah, belajar 
di kelas, pergi ke perpustakaan, dan makan di kantin sekolah. 
Peket 4 	 Lingkungan sekolahku 
Dalam paket ini siswa diajarkan tentang arah, denah sekolah, dan tempat-tempat di 
sekolah. 
Paket 5 	 Belajar di kelas 
Dalam paket ini siswa diajarkan tentang orang-orang yang ada di kelas, benda-benda yang 
ada di kelas, dan kegiatan yang ada di kelas. 
Paket 6 	 Perpustakaan 
Dalam paket ini siswa diajarkan tentang orang di perpustakaan, benda-benda di 
perpustakaan, dan kegiatan yang dilakukan diperpustakaan. 
Paket 7 	 Makan di kantin sekolah 
Dalam paket ini siswa diajarkan tentang orang-orang di kantin, jenis makanan yang ada di 
kantin, dan kegiatan di kantin. 
Kompetensi Dasar Pelajaran 3 (Rumahku): 
Siswa bisa men genal lingkungan ternpat tinggalnya, din i dan keluarganya, dan men genal 
beberapa kegiatan yang biasanya dilakukan di rumah, serta bisa membantu kegiatan 
yang dilakukan orang tua di rumah. 
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Peket 8 Lingkungan tempat tinggalku 
Dalam paket ini siswa diajarkan tentang letak rumah, ruangan yang ada di rumah, dan 
bend a-benda yang ada di rumah. 
Paket 9 	 Aku dan keluargaku 
Dalam paket ini siswa dilatih untuk mengenal dirinya, menyebutkan aggota keluarganya, 
dan menyebutkan identitas aggota keluarganya. 
Paket 10 
	 Kegiatan di rumahku 
Dalam paket ini siswa diperkenalkan beberapa kegiatan yang biasanya dikerjakan di 
rumah sesuai dengan waktunya, yakni kegiatan pada pagi hari, kegiatan pada siang hari, 
dan kegiatan pada malam hari. 
Paket 11 	 Membantu orang tua 
Dalam paket ini siswa diperkenalkan beberapa kegiatan yang biasanya dilakukan oleh 
orang tua yang juga bisa juga dikerjakan bersama-sama oleh siswa. 
Kompetensi Dasar Pelajaran 4 (Jalan-jalan): 
Siswa bisa men genal ternpat yang biasanya digunakan untuk jalan-jalan dan men gerti 
tentang aktivitas yang biasanya dilakukan di ternpat tersebut. 
Peket 12 	 Berjalan di taman 
Dalam paket ini siswa diperkenalkan dengan hal-hal yang biasanya ditemui di taman, alat 
untuk memelihara taman, macam-macam pohon, jenis-jenis bunga, dan kegiatan yang 
biasanya dilakukan di taman. 
Paket 13 
	 Pergi ke toko 
Dalam paket ini siswa diperkenalkan dengan macam-macam toko, dan kegiatan yang 
biasanya dilakukan di toko. 
Paket 14 	 Makan di resotan 
Dalam paket ini siswa diperkenalkan dengan beberapa menu makanan, macam-macam 
makanan, dan kegiatan yang biasanya dilakukan pada saat pergi di restoran. 
Adapun kutipan isi buku siswa yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1 Cover Buku Cetak 
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Gambar 6 Menu Yang Kita Pelajari 
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Gambar 4 Menu Ayo Belajar 
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Gambar 7 Menu Ayo Berlatih 
Semua produk yang dihasilkan selanjutnya nanti diukur dengan 
menggunakan instrumen untuk mengukur kesahihan, keefektifan serta kepraktisan 
akan produk yang dihasilkan. 
PENUTUP 
Proses pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah bahan ajar bahasa Indonesia tingkat dasar yang dilengkapi dengan 
silabus, peta kompetensi, buku desain pembelajaran yang diperuntukkan untuk 
pembelajar tingkat dasar di sekolah Jepang Surabaya. 
Model pengembangan penelitian ini diadaptasi dan i Model Pengembangan R2D2 
(Reflective, Recursive Design and Development) Willis dan Model Asesmen Bahasa Lisan 
O'malley & Pierce. Model R2D2 menghasilkan tiga langkah pengembangan, yaitu: 1) 
tahap pendefinisian, 2) tahap desain dan pengembangan, dan 3) tahap diseminasi Model 
pengembangan dalam penelitian pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia tingkat 
dasar anak bilingual Jepang adalah model pengembangan R2D2 (Reflective, Recursive, 
Design and Development) yang diadaptasi dan i model desain penelitian pengembangan 
Jerry Willis (2005:237). Model pengembangan R2D2 memiliki komponen Define, 
Design and Develop, and Disseminate, yang merupakan model pengembangan non-linier. 
Prosedur penelitian pengembangan ini didasarkan pada tiga komponen R2D2, 
yakni: (1) fokus penetapan, (2) fokus desain dan pengembangan, dan (3) fokus diseminasi 
yang dimodifikasi sesuai dengan konteks lingkungan pengembangan dan kebutuhan. 
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Pada kegiatan awal berupa fokus penetapan Kegiatan fokus penetapan mencakup tiga 
aktivitas, yaitu: (1) pembentukan tim partisipatif, (2) pemecahan masalah, dan (3) 
pemahaman konteks. 
Produk penelitian pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia bagi siswa Jepang 
ini, berusaha membuat produk yang menarik bagi pengguna bahan ajar lewat lay out 
materi dan penggunaan gambar-gambar yang efektif dan kreatif. Maksudnya adalah 
peneliti sebagai perancang dan pengembang perlu mencoba berbagai alternatif dan 
meminta masukan secara teratur dan i para calon pengguna bahan ajar bahasa Indonesia 
in baik itu guru bahasa Indonesia di SJS maupun siswa SJS. Dengan menggunakan 
lingkungan pengembangan yang tepat, perubahan yang dilakukan pada disain pengajaran 
bisa dijalankan secara langsung untuk mengetahui bagaimana tampilannya dan jika dilihat 
dan i perspektif para pebelajar yang akan menggunakan bahan ajar tersebut berupa: 
Silabus, Peta kompetensi, dan Bahan ajar. 
Pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia untuk sekolah Jepang ini dapat 
disempurnakan secara lebih terperinci lagi. Perlu dikembangkan alat evaluasi yang lebih 
baik untuk semua tingkat kompetensi sehingga benar-benar dapat mengukur tingkat 
kompetensi siswa dengan valid. Bahan ajar yang dikembangkan dapat didesiminasikan di 
Sekolah Jepang seluruh Indonesia. Alokasi waktu untuk pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah-sekolah Internasional perlu ditambah sehingga ketuntasan belajar dapat dilihat 
dengan baik. 
Pemerintah diharapkan dapat memfasilitasi dalam standarisasi kompetensi dasar 
yang harus dimiliki siswa berdasarkan negara asal siswa BIPA. Pemerintah juga 
mendorong pembuatan bahan ajar bahasa Indonesia disesuaikan dengan asal negara 
pembelajar karena dalam pemahaman akan sangat berbeda antara satu negara dengan 
negara lain dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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